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ABSTRACT 
The international halal industry continues to grow rapidly, driven by the increasing global demand for 

halal products that comply with sharia principles. In facing the challenges of supply chain security and 

transparency, technological innovations such as Blockchain, Internet of Things (IoT), and Artificial 

Intelligence (AI) play an important role in strengthening the integrity of halal products. This study aims 

to identify the role of technological innovation in improving the security of the halal supply chain and 

develop strategies for implementing these technologies on an international scale. The results show that 

Blockchain enables decentralized and immutable data recording, thereby facilitating the traceability 

of halal products from upstream to downstream. IoT supports real-time monitoring of product 

conditions through sensors that monitor temperature, humidity, and potential contamination during 

storage and transportation. Meanwhile, AI is used to automatically analyze data, detect non-halal 

ingredients, and accelerate the halal certification process with high accuracy. These technologies not 

only improve operational efficiency but also strengthen consumer confidence in halal products. 

However, the implementation of these technologies faces challenges such as limited digital 

infrastructure, high costs for adoption by MSMEs, and the need for regulatory harmonization between 

countries. Therefore, a collaborative strategy involving the government, halal certification bodies, 

industry players, and consumers is needed. Education on the benefits of technology must be improved, 

while financial support and the development of technology-based global standards need to be 

prioritized. With the implementation of the right strategy, technological innovation can be a major 

catalyst in building a modern, trusted, and sustainable international halal industry ecosystem. 

 

Keywords: Halal Industry, Blockchain, Internet of Things (IoT), Artificial Intelligence (AI), Halal 

Supply Chain Security. 

 

 

ABSTRAK 
Industri halal internasional terus berkembang pesat, didorong oleh meningkatnya permintaan global 

terhadap produk halal yang sesuai dengan prinsip syariah. Dalam menghadapi tantangan keamanan 

dan transparansi rantai pasok, inovasi teknologi seperti Blockchain, Internet of Things (IoT), dan 

Artificial Intelligence (AI) memainkan peran penting dalam memperkuat integritas produk halal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran inovasi teknologi dalam meningkatkan 

keamanan rantai pasok halal serta menyusun strategi implementasi teknologi tersebut dalam skala 

internasional.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Blockchain memungkinkan pencatatan data yang 

terdesentralisasi dan tidak dapat diubah, sehingga memfasilitasi ketelusuran produk halal dari hulu 

ke hilir. IoT mendukung pemantauan kondisi produk secara real-time melalui sensor yang memantau 

suhu, kelembapan, dan potensi kontaminasi selama penyimpanan dan transportasi. Sementara itu, AI 

digunakan untuk menganalisis data secara otomatis, mendeteksi bahan non-halal, serta mempercepat 

proses sertifikasi halal dengan akurasi tinggi. Teknologi-teknologi ini tidak hanya meningkatkan 

efisiensi operasional tetapi juga memperkuat kepercayaan konsumen terhadap produk halal. Namun, 

implementasi teknologi ini menghadapi tantangan seperti keterbatasan infrastruktur digital, biaya 

tinggi untuk adopsi oleh UMKM, serta kebutuhan harmonisasi regulasi antarnegara. Oleh karena itu, 
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diperlukan strategi kolaboratif yang melibatkan pemerintah, lembaga sertifikasi halal, pelaku 

industri, dan konsumen. Edukasi tentang manfaat teknologi harus ditingkatkan, sementara dukungan 

finansial dan pengembangan standar global berbasis teknologi perlu diprioritaskan. Dengan 

penerapan strategi yang tepat, inovasi teknologi dapat menjadi katalis utama dalam membangun 

ekosistem industri halal internasional yang modern, terpercaya, dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Industri Halal, Blockchain, Internet of Things (IoT), Artificial Intelligence (AI), 

Keamanan Rantai Pasok Halal. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Industri halal telah menjadi salah satu sektor yang paling berkembang dalam 

perekonomian global, dengan proyeksi nilai pasar mencapai USD 3,3 triliun pada tahun 2023 

(Fauziah  et  al.,  2017). Pertumbuhan ini didorong oleh meningkatnya kesadaran konsumen 

Muslim dan permintaan global terhadap produk yang sesuai dengan prinsip syariah. Dalam 

konteks ini, Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia memiliki 

potensi besar untuk menjadi pusat industri halal global (Safira  et  al.,  2019). Namun, untuk 

mencapai posisi tersebut, penting bagi Indonesia untuk mengembangkan ekosistem industri 

halal yang kuat dan inovatif. Industri halal tidak hanya terbatas pada makanan dan minuman, 

tetapi juga mencakup sektor kosmetik, farmasi, dan pariwisata. Dengan pertumbuhan populasi 

Muslim yang terus meningkat, permintaan akan produk halal semakin tinggi, menjadikannya 

sebagai komponen penting dalam ekonomi global. Selain itu, sertifikasi halal menjadi kunci 

untuk memasuki pasar internasional, memungkinkan perusahaan untuk memenuhi harapan 

konsumen di berbagai negara, termasuk negara-negara non-Muslim. Hal ini menunjukkan 

bahwa industri halal bukan hanya relevan bagi konsumen Muslim tetapi juga berpotensi 

menarik perhatian konsumen non-Muslim yang mengutamakan produk berkualitas dan etisl  

(Samsul  et  al.,  2022).  Dalam era globalisasi, keamanan rantai pasok menjadi isu yang sangat 

penting. Konsumen semakin memperhatikan asal-usul produk dan proses produksinya, 

termasuk kepatuhan terhadap standar halal. Oleh karena itu, inovasi teknologi dalam industri 

halal sangat diperlukan untuk memastikan integritas produk dari sumber hingga konsumen. 

Halal food supply chain (HFSC) adalah pendekatan yang mengelola pengadaan, pergerakan, 

penyimpanan, dan penanganan produk makanan sesuai dengan prinsip syariah. Dengan 

menerapkan teknologi baru dalam HFSC, industri dapat meningkatkan efisiensi dan 

transparansi, serta mengurangi risiko pencemaran atau ketidakpatuhan terhadap standar halal 

(Arrosikh  &  Auwalin,  2019). 

Inovasi teknologi dapat mencakup penggunaan sistem pelacakan berbasis blockchain 

untuk memastikan keaslian produk halal sepanjang rantai pasok. Teknologi ini memungkinkan 

setiap tahap produk. Dengan demikian, inovasi teknologi memainkan peran yang sangat 

penting dalam mengatasi tantangan-tantangan ini. Teknologi seperti blockchain, IoT, dan  

Kecerdasan  buatan (AI) dapat digunakan untuk meningkatkan transparansi, traceability, dan 

keamanan dalam rantai pasok industri halal internasional. Penerapan teknologi ini tidak hanya 

dapat membantu mengurangi risiko-risiko yang ada, tetapi juga dapat mempercepat proses 

sertifikasi, memastikan kualitas produk, dan meningkatkan efisiensi operasional (Kamilaris, 

Fonts, and Prenafeta-Boldu:2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

inovasi teknologi dapat diterapkan untuk memperkuat keamanan rantai pasok dalam industri 

halal internasional, dengan mempertimbangkan regulasi global yang ada dan kebutuhan pasar 

yang terus berkembang. Aksi dan distribusi dapat dipantau secara real-time, memberikan 

jaminan kepada konsumen bahwa produk yang mereka beli benar-benar memenuhi standar 
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halal. Selain itu, adopsi teknologi informasi dalam manajemen rantai pasok dapat 

meningkatkan komunikasi antara produsen dan distributor, sehingga mempercepat respon 

terhadap masalah yang mungkin timbul.  Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran inovasi teknologi dalam meningkatkan 

keamanan rantai pasok. 

 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka dan 

analisis dokumen. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memahami fenomena inovasi 

teknologi dalam industri halal secara mendalam melalui kajian terhadap literatur, laporan 

industri, serta studi kasus yang relevan. Sumber data penelitian ini menggunakan data 

sekunder, yang diperoleh dari berbagai sumber terpercaya dengan menggunakan Literatur 

ilmiah seperti Jurnal akademik, buku, dan artikel penelitian yang membahas inovasi teknologi 

dalam industri halal, Laporan industri seperti Dokumen resmi dari organisasi atau lembaga 

yang berfokus pada industri halal, seperti laporan dari Halal Development Corporation (HDC), 

Global Islamic Economy Report, dan lembaga sertifikasi halal internasional dan Studi kasus 

seperti Analisis terhadap penerapan teknologi dalam industri halal di beberapa negara, seperti 

penggunaan blockchain, IoT, AI, dan teknologi lainnya untuk meningkatkan transparansi dan 

keamanan rantai pasok halal. Metode pengumpulan data Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui dari Studi Pustaka seperti Mengkaji berbagai literatur 

akademik yang relevan dengan tema penelitian, menelaah konsep-konsep utama terkait inovasi 

teknologi dan keamanan rantai pasok dalam industri halal. dan mengidentifikasi teori dan 

model konseptual yang mendukung analisis dalam penelitian ini. Dan juga menggunakan 

Analisis dokumen seperti Menganalisis laporan industri halal dari organisasi global dan 

nasional terkait perkembangan inovasi teknologi dalam rantai pasok halal. Validitas dan 

kredibilitas data menggunakan Triangulasi Sumber: Membandingkan dan mengonfirmasi 

informasi dari berbagai sumber (literatur, laporan industri, dan studi kasus). 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis dalam implementasi inovasi teknologi dalam industri halal serta dampaknya 

terhadap keamanan rantai pasok halal global. Fokus utama dalam pembahasan ini adalah 

bagaimana teknologi seperti blockchain, Internet of Things (IoT), dan kecerdasan buatan (AI) 

dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan keandalan dalam proses sertifikasi, distribusi, 

serta pengawasan produk halal. Selain itu, juga mengeksplorasi strategi implementasi teknologi 

dalam industri halal internasional guna memastikan keberlanjutan dan kepatuhan terhadap 

standar halal yang berlaku di berbagai negara. 

a. Identifikasi Inovasi Teknologi dalam Industri Halal 

Inovasi teknologi memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan keamanan industri halal global. Berbagai studi kasus dan laporan 

industri menunjukkan bahwa implementasi teknologi seperti blockchain, Internet of 

Things (IoT), dan kecerdasan buatan (AI) telah membantu memastikan kehalalan 

produk dari hulu hingga hilir rantai pasok. Sumber-sumber seperti laporan dari Global 

Islamic Economy Report tahun 2023. Beberapa contoh implementasi inovasi teknologi 

dalam industri halal global meliputi: 

1) Blockchain dalam Sertifikasi Halal  
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Blockchain dalam sertifikasi halal adalah teknologi terdesentralisasi 

yang memungkinkan pencatatan transaksi secara transparan, aman, dan 

tidak dapat diubah, yang digunakan untuk memastikan keabsahan status 

halal suatu produk dari hulu ke hilir rantai pasok. Teknologi ini 

memungkinkan semua pemangku kepentingan, termasuk produsen, 

distributor, otoritas sertifikasi halal, dan konsumen, untuk mengakses 

informasi yang akurat dan real-time mengenai proses sertifikasi, produksi, 

serta distribusi produk halal (Alourani, A., & Khan, S. : 2025). Dengan 

menerapkan smart contracts, proses sertifikasi halal dapat diotomatisasi, 

sehingga mengurangi risiko pemalsuan dokumen atau manipulasi data. 

Blockchain juga membantu dalam meningkatkan traceability, di mana 

setiap tahapan dalam rantai pasok dapat diverifikasi kehalalannya melalui 

sistem yang terintegrasi. Beberapa negara seperti Uni Emirat Arab dan 

Malaysia telah mulai mengadopsi teknologi ini dalam sistem sertifikasi 

halal mereka untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi. Contoh 

implementasi di Uni Emirat Arab dan Malaysia menunjukkan bahwa 

blockchain dapat digunakan untuk mencatat dan memverifikasi status halal 

suatu produk secara real-time, mengurangi risiko pemalsuan sertifikasi. 

Smart contracts pada blockchain memungkinkan otomatisasi audit halal 

dengan lebih transparan dan cepat (Global Islamic Economy Report : 2023). 

2).  IoT untuk Monitoring dan Pelacakan Produk Halal 

Manajemen  kualitas  Internet  of  Things  Beberapa penelitian  tentang  

QM  IoT  dalam  rantai  pasokan  pangan  telah  dilakukan  dalam  literatur  

terkini.  Penulis   menggambarkan  penerapan  dan  manfaatnya  dalam  lima  

area  utama,  termasuk  sumber,  pembuatan,  pengiriman,  pengembalian,  

dan  perencanaan.  Untuk  sumber,  sensor  optik  noninvasif  dapat  

digunakan  untuk  penentuan  fenotipe  dan  deteksi  penyakit  tanaman  

(Wahabzada  et  al.,  2016).   Hal  ini  juga  dapat  meningkatkan  upaya  

pencarian  informasi  autentikasi  bahan-bahan  Halal  (Ahmad Tarmizi  et  

al.,  2020). RFID dan sensor IoT digunakan dalam logistik produk halal 

untuk memantau kondisi penyimpanan dan pengangkutan guna memastikan 

tidak terjadi kontaminasi silang dengan bahan non-halal. Penerapan IoT 

pada sistem distribusi di Indonesia membantu dalam pelacakan asal-usul 

daging halal dari rumah pemotongan hingga ke pasar.  

3).   Kecerdasan Buatan (AI) untuk Analisis Data Halal 

Kecerdasan  buatan  dalam  industri  halal  memiliki  peran  dan  prospek  

yang  sangat  penting.  Sistem  kecerdasan  buatan  dapat memverifikasi  

bahan  dan  produk  secara  otomatis,  sehingga  proses  sertifikasi  dapat  

berjalan  lebih  efisien.  Kecerdasan  buatan dapat  digunakan  untuk  

mengidentifikasi  bahan  haram  dalam  produk.  Kecerdasan  buatan  (AI)  

dapat  digunakan  untuk  memantau  rantai  pasokan  produk  halal,  

memastikan  keaslian  dan  keberlanjutan  produk  sepanjang  perjalanan  

dari  produsen  hingga  konsumen.  AI  dapat  membantu  produsen  

mengembangkan  produk  baru  yang  memenuhi  standar  halal  dengan  

lebih  cepat  dan efisien,  dengan  analisis  data  konsumen  dan  tren  pasar 

(Fitriani  Tobing dkk :2024). jadi AI digunakan untuk mendeteksi 

kemungkinan adanya kandungan non-halal dalam produk melalui analisis 

data komposisi bahan baku. AI juga diterapkan dalam chatbot dan aplikasi 
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seluler yang memungkinkan konsumen memverifikasi status halal produk 

sebelum membeli. 

b. Dampak Teknologi terhadap Keamanan Rantai Pasok Halal 

Keamanan dalam rantai pasok halal sangat penting untuk memastikan bahwa 

produk yang sampai ke konsumen benar-benar memenuhi standar halal yang telah 

ditetapkan. Teknologi memiliki peran yang sangat besar dalam memastikan bahwa 

setiap tahapan dalam rantai pasok dapat dipantau dan diverifikasi, mengurangi risiko 

kontaminasi silang atau penipuan dalam sertifikasi halal (Harsanto, B., Farras, J. I., 

Firmansyah, E. A., Pradana, M., & Apriliadi, A. : 2024). Berikut adalah dampak 

teknologi terhadap keamanan rantai pasok halal secara rinci : 

1) Penggunaan Blockchain untuk Transparansi dan Keamanan Data 

Ada dampak Blockchain adalah teknologi yang memungkinkan pencatatan 

transaksi secara terdesentralisasi, yang tidak dapat diubah atau dipalsukan. Dalam 

konteks rantai pasok halal, teknologi ini dapat diterapkan untuk mencatat semua 

pergerakan produk, mulai dari pengadaan bahan baku hingga pengiriman produk 

akhir ke konsumen (Norhasimah, W., Rosli, W., Sikin, A., & Ramli, M. H. 2024). 

Sehingga Keamanan Data Setiap transaksi atau langkah dalam rantai pasok yang 

melibatkan produk halal akan dicatat dalam buku besar yang terdistribusi, yang 

dapat diakses oleh semua pihak terkait (produsen, distributor, lembaga sertifikasi 

halal, dan konsumen). Dengan demikian, blockchain memastikan bahwa data 

tentang status halal suatu produk adalah transparan dan tidak bisa diubah tanpa 

persetujuan. Mengurangi Risiko Pemalsuan Dengan menggunakan blockchain, 

setiap produk dapat dilacak kembali ke sumbernya, memberikan jaminan bahwa 

produk yang diterima konsumen adalah benar-benar halal dan bebas dari bahan 

yang dilarang. Ini akan sangat mengurangi potensi pemalsuan sertifikat halal atau 

campur tangan yang tidak sah dalam produk. Dalam Implementasi Produsen dapat 

bekerja sama dengan lembaga sertifikasi untuk membangun sistem berbasis 

blockchain, dimana setiap tahap dalam rantai pasok (seperti pengecekan bahan 

baku, proses produksi, dan pengiriman) tercatat dengan jelas dan dapat diaudit oleh 

pihak ketiga yang independen (Norhasimah, W., Rosli, W., Sikin, A., & Ramli, M. 

H. 2024). 

2) Internet of Things (IoT) untuk Pemantauan Kondisi Rantai Pasok 

Ada dampak Teknologi Internet of Things (IoT) memungkinkan pengumpulan 

data secara real-time melalui perangkat yang terhubung dengan sensor di berbagai 

titik dalam rantai pasok. Di industri halal, IoT digunakan untuk memastikan bahwa 

kondisi penyimpanan dan transportasi produk selalu memenuhi standar yang 

diperlukan untuk menjaga kehalalan produk (Sallam, K., Mohamed, M., & Wagdy 

Mohamed, A. : 2023). sehingga pemantauan Lingkungan IoT dapat mengawasi 

faktor-faktor seperti suhu, kelembapan, dan cahaya selama pengiriman atau 

penyimpanan bahan baku dan produk jadi. Misalnya, untuk produk makanan halal, 

suhu dan kelembapan yang tidak sesuai dapat menyebabkan kontaminasi silang 

antara bahan halal dan non-halal. Dengan menggunakan IoT, sistem akan 

memberikan peringatan dini jika terjadi perubahan yang tidak diinginkan. dalam 

keamanan Produk Dengan menggunakan sensor IoT, produsen dapat memonitor 

apakah produk halal terpapar bahan atau kondisi yang dapat merusak status 

halalnya, seperti pencemaran dengan bahan non-halal. Penggunaan IoT juga 

memungkinkan pengawasan 24/7 terhadap produk, memastikan bahwa produk 

selalu berada dalam kondisi yang diinginkan untuk mempertahankan status 

halalnya. Jadi Implementasi Produsen dapat mengintegrasikan teknologi IoT dalam 
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fasilitas penyimpanan dan distribusi mereka, seperti gudang dan kendaraan 

pengiriman, untuk melacak dan memantau kondisi produk selama transportasi, 

serta menghindari potensi pencemaran silang selama proses pengangkutan (Sallam, 

K., Mohamed, M., & Wagdy Mohamed, A. : 2023). 

 

3) Kecerdasan Buatan (AI) untuk Pengawasan dan Pengolahan Data Halal 

Ada Dampak Kecerdasan Buatan (AI) dapat membantu dalam pengawasan dan 

pengolahan data halal secara otomatis dan lebih efisien. AI digunakan untuk 

menganalisis komposisi bahan, mendeteksi kontaminasi, dan membantu dalam 

sertifikasi halal dengan kecepatan dan akurasi yang lebih tinggi (Tobing, F., 

Fauzan, H., Simatupang, K., & Aulia, R. : 2024). sehingga Deteksi Kontaminasi 

AI dapat dilatih untuk mendeteksi keberadaan bahan non-halal dalam produk 

melalui analisis komposisi bahan baku, bahkan bahan yang tidak terdeteksi oleh 

metode konvensional. Misalnya, AI dapat membantu mendeteksi jejak alkohol 

dalam produk yang seharusnya bebas alkohol. Dengan demikian, AI berfungsi 

sebagai alat untuk memastikan bahwa hanya bahan yang sah yang digunakan dalam 

produksi barang halal. Analisis Data Halal AI juga digunakan untuk menganalisis 

data yang dikumpulkan dari rantai pasok(halalcs.org). Dengan menggunakan 

algoritma pembelajaran mesin, AI dapat memprediksi potensi risiko dalam rantai 

pasok dan mengidentifikasi titik rawan yang dapat menyebabkan kebocoran atau 

ketidakpatuhan terhadap standar halal. AI juga dapat memberikan rekomendasi 

untuk perbaikan dalam prosedur rantai pasok berdasarkan analisis data historis. 

Jadi Implementasi AI dapat digunakan oleh lembaga sertifikasi untuk mempercepat 

proses audit dan verifikasi status halal produk. Teknologi ini juga dapat digunakan 

oleh produsen untuk melakukan pemantauan otomatis terhadap bahan baku dan 

produk akhir, serta memberi laporan terkait kecocokan bahan dengan standar halal 

(Tobing, F., Fauzan, H., Simatupang, K., & Aulia, R. : 2024). 

c. Strategi Implementasi Teknologi dalam Industri Halal Internasional 

Industri halal global telah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, dengan nilai 

pasar yang diperkirakan mencapai triliunan dolar AS. Pertumbuhan ini didorong oleh 

meningkatnya kesadaran konsumen terhadap produk halal, serta kebutuhan untuk 

memastikan kepatuhan terhadap standar halal yang ketat. Dalam konteks ini, teknologi 

seperti Blockchain, Internet of Things (IoT), dan Artificial Intelligence (AI) berperan 

penting dalam meningkatkan efisiensi operasional dan transparansi. Berikut adalah 

penjelasan lebih mendalam tentang penerapan teknologi ini dalam industri halal. 

1. Blockchain dalam Ketelusuran dan Transparansi adalah Blockchain 

memungkinkan pencatatan transaksi yang tidak dapat diubah dan terdistribusi 

di seluruh jaringan, sehingga memfasilitasi ketelusuran produk halal dari hulu 

ke hilir. Informasi mengenai sertifikasi halal, metode pemrosesan, dan status 

kepatuhan dapat diakses oleh semua pihak yang berkepentingan, meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap produk halal. Sertifikasi Halal yang Efisien 

adalah Penerapan blockchain dalam sertifikasi halal dapat mempercepat proses 

sertifikasi dengan mengautomasi verifikasi dan validasi data. conrohnya Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) di Indonesia sedang 

mengeksplorasi penggunaan blockchain untuk mendukung program sertifikasi 

massal. Dengan sistem ini, informasi tentang status halal setiap produk dapat 

diverifikasi secara langsung oleh konsumen tanpa bergantung pada pihak 

ketiga. Inovasi dalam Rantai Pasok yaitu Perusahaan seperti PT. Sierad Produce 

telah mulai menggunakan blockchain untuk menciptakan transparansi dalam 
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rantai pasok mereka, memungkinkan pelanggan untuk melacak setiap tahap dari 

proses produksi hingga distribusi1. Ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan 

tetapi juga memberikan peluang bagi Indonesia untuk menjadi pusat industri 

halal global (Irfan Bahar Nurdin dan Komarudin : 2024). jadi blockchain juga 

memberikan peluang besar bagi pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) 

untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar global. UMKM sering kali 

menghadapi kendala dalam memenuhi persyaratan sertifikasi halal karena 

prosesnya yang rumit dan mahal. Dengan adanya sistem berbasis blockchain, 

UMKM dapat lebih mudah mengakses informasi terkait standar halal dan 

menyederhanakan proses pengajuan sertifikasi. Hal ini memungkinkan UMKM 

untuk memperluas jangkauan pasar mereka ke tingkat internasional dengan 

menawarkan produk yang telah diverifikasi kehalalannya secara global. Sebagai 

contoh implementasi nyata, beberapa perusahaan besar di Indonesia seperti PT 

Sreeya Sewu Indonesia Tbk dan Sierad Produce telah mulai menggunakan 

teknologi blockchain untuk memastikan transparansi dalam proses rantai pasok 

produk mereka (Sreeyasewu & SWA Media Inc). Konsumen dapat 

memverifikasi informasi tentang asal-usul bahan baku hingga distribusi akhir 

melalui sistem berbasis blockchain yang mereka gunakan. Ini menunjukkan 

bahwa teknologi ini tidak hanya relevan tetapi juga sangat efektif dalam 

menciptakan ekosistem industri halal yang lebih terpercaya. sehingga Untuk 

mewujudkan potensi penuh dari blockchain dalam industri halal internasional, 

diperlukan strategi yang komprehensif. Kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

sertifikasi halal, pelaku usaha, dan konsumen sangat penting untuk membangun 

ekosistem yang terintegrasi. Edukasi tentang manfaat blockchain harus 

ditingkatkan agar pelaku industri memahami nilai tambah yang ditawarkan oleh 

teknologi ini. Selain itu, pengembangan standar global berbasis blockchain 

perlu diprioritaskan untuk mempermudah integrasi antar negara. Dengan 

langkah-langkah strategis ini, blockchain dapat menjadi fondasi utama bagi 

transformasi industri halal internasional menuju era digital yang lebih 

transparan dan efisien. 

2. Internet of Things (IoT) dalam Pemantauan Real-Time adalah IoT dapat 

digunakan untuk memantau kondisi produk sepanjang rantai pasok. Sensor yang 

terhubung ke jaringan blockchain dapat memberikan data real-time mengenai 

suhu, kelembapan, dan kondisi lainnya yang penting untuk menjaga kehalalan 

produk. Ini membantu dalam mendeteksi potensi kontaminasi atau masalah 

kualitas sebelum produk mencapai konsumen (Karim, F., Gosal, R., Zahra, F., 

Hadi, S., & Fatahillah, R. :2022) . sehingga Integrasi Data Dengan 

mengintegrasikan IoT dengan blockchain, data dari berbagai sumber dapat 

dikumpulkan dan dianalisis untuk membuat keputusan yang lebih baik 

mengenai manajemen rantai pasok. Ini memungkinkan perusahaan untuk lebih 

responsif terhadap masalah yang muncul dan mengoptimalkan proses produksi. 

jadi Implementasi Internet of Things (IoT) dalam industri halal internasional 

menawarkan berbagai peluang untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

kepercayaan konsumen terhadap produk halal. IoT memungkinkan pemantauan 

dan pengelolaan rantai pasok secara real-time, yang sangat penting dalam 

memastikan kehalalan produk dari bahan baku hingga distribusi akhir. Melalui 

sensor IoT, kondisi penyimpanan dan transportasi produk dapat dipantau untuk 

memastikan kesesuaiannya dengan standar halal, terutama untuk produk 

makanan yang mudah rusak. Selain itu, IoT juga dapat digunakan untuk 

https://jurnal-inais.id/index.php/JKIM


Volume 14 Nomor 01 Maret 2026 P-ISSN : 2337-8298 

JURNAL KAJIAN ISLAM MODERN E-ISSN : 2962-5858  

https://jurnal-inais.id/index.php/JKIM   
 

37 

 

manajemen inventori, pengiriman produk, dan layanan purna jual yang lebih 

efisien. Namun, implementasi IoT dalam industri halal internasional juga 

menghadapi tantangan seperti keterbatasan infrastruktur digital di beberapa 

wilayah, khususnya daerah terpencil. Selain itu, tingkat literasi teknologi yang 

rendah di kalangan pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) menjadi 

hambatan lain yang perlu diatasi melalui edukasi dan pelatihan. Pemerintah dan 

lembaga terkait perlu memberikan dukungan berupa pembangunan infrastruktur 

digital serta subsidi atau insentif untuk mendorong adopsi teknologi ini oleh 

UMKM. Dengan strategi yang tepat, seperti kolaborasi antarnegara untuk 

harmonisasi standar halal global dan peningkatan literasi digital di kalangan 

pelaku usaha, IoT dapat menjadi kunci utama dalam membangun ekosistem 

industri halal internasional yang lebih efisien dan terpercaya. Hal ini tidak hanya 

akan memperkuat daya saing produk halal di pasar global tetapi juga memenuhi 

kebutuhan konsumen Muslim yang semakin meningkat terhadap produk 

berkualitas tinggi dan terjamin kehalalannya 

3. Artificial Intelligence (AI) dalam Analisis Data dan Deteksi Kontaminasi 

adalah AI dapat digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan dari 

blockchain dan IoT untuk mendeteksi pola atau anomali yang mungkin 

menunjukkan masalah dalam proses produksi. Misalnya, AI dapat membantu 

dalam mendeteksi kandungan zat berbahaya dalam produk tanpa merusak 

sampel tersebut (Alourani, A., & Khan, S. :2024). sehingga dapat Pengambilan 

Keputusan Berbasis Data Dengan memanfaatkan AI, perusahaan dapat 

membuat keputusan strategis berdasarkan analisis data besar yang dihasilkan 

dari sistem blockchain dan IoT. Ini termasuk pengelolaan inventaris yang lebih 

baik, prediksi permintaan pasar, dan optimisasi rantai pasok (Tobing, F., 

Fauzan, H., Simatupang, K., & Aulia, R. :2024) . jadi Penerapan Artificial 

Intelligence (AI) dalam industri halal internasional dapat menjadi solusi inovatif 

untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan daya saing produk halal di pasar 

global. Teknologi AI mampu mengotomatisasi proses sertifikasi halal, sehingga 

mempercepat verifikasi dan memastikan kepatuhan terhadap standar halal 

secara real-time. Dalam proses produksi, AI dapat digunakan untuk mendeteksi 

potensi kontaminasi bahan non-halal, memantau lini produksi, dan memberikan 

peringatan dini jika terjadi pelanggaran. Selain itu, AI juga berperan penting 

dalam mengoptimalkan rantai pasok halal dengan melacak produk dari hulu ke 

hilir, memastikan bahwa seluruh proses distribusi sesuai dengan prinsip 

kehalalan. Di sisi pemasaran, AI dapat membantu pelaku usaha memahami 

preferensi konsumen melalui analisis data besar dan personalisasi layanan, 

seperti chatbot yang memberikan informasi tentang bahan produk atau 

rekomendasi produk halal yang relevan. Namun, implementasi AI juga 

menghadapi tantangan seperti biaya tinggi, keterbatasan infrastruktur teknologi, 

dan kebutuhan akan harmonisasi regulasi antarnegara. Untuk mengatasi hal ini, 

diperlukan strategi kolaboratif yang melibatkan pemerintah, lembaga sertifikasi 

halal, dan pelaku industri melalui edukasi, subsidi teknologi bagi UMKM, serta 

pengembangan standar halal global berbasis AI. Dengan langkah-langkah ini, 

AI dapat menjadi katalis utama dalam membangun ekosistem industri halal 

internasional yang lebih modern, terpercaya, dan berdaya saing tinggi. 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi teknologi seperti Blockchain, 

Internet of Things (IoT), dan Artificial Intelligence (AI) memiliki peran penting dalam 
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mendukung perkembangan industri halal internasional. Teknologi-teknologi ini mampu 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan keamanan rantai pasok halal global, sekaligus 

memastikan kepatuhan terhadap standar halal yang berlaku. Blockchain memungkinkan 

pencatatan transaksi secara terdesentralisasi dan tidak dapat diubah, sehingga memfasilitasi 

ketelusuran produk halal dari hulu ke hilir. Teknologi ini juga mendukung otomatisasi proses 

sertifikasi melalui smart contracts, yang mengurangi risiko pemalsuan dokumen dan 

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk halal. adapun IoT memberikan 

kontribusi signifikan dalam pemantauan real-time kondisi produk sepanjang rantai pasok. 

Dengan sensor IoT, faktor-faktor seperti suhu, kelembapan, dan potensi kontaminasi dapat 

dipantau untuk menjaga kualitas produk halal selama penyimpanan dan transportasi. 

Sementara itu, AI digunakan untuk menganalisis data secara otomatis, mendeteksi potensi 

kontaminasi bahan non-halal, serta mempercepat proses sertifikasi halal dengan akurasi yang 

lebih tinggi. AI juga membantu produsen dalam pengambilan keputusan berbasis data besar 

untuk mengoptimalkan rantai pasok dan memahami preferensi konsumen. 

Namun, implementasi teknologi ini menghadapi tantangan seperti keterbatasan 

infrastruktur digital di beberapa wilayah, biaya tinggi untuk adopsi teknologi oleh UMKM, 

serta kebutuhan harmonisasi regulasi antarnegara. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan 

strategi kolaboratif yang melibatkan pemerintah, lembaga sertifikasi halal, pelaku industri, dan 

konsumen. Edukasi tentang manfaat teknologi harus ditingkatkan, sementara dukungan 

finansial dan pengembangan standar global berbasis teknologi perlu diprioritaskan. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan teknologi Blockchain, IoT, dan AI 

tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memperkuat daya saing produk 

halal di pasar internasional. Dengan strategi implementasi yang tepat, teknologi ini dapat 

menjadi katalis utama dalam membangun ekosistem industri halal yang lebih modern, 

terpercaya, dan berkelanjutan. 
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